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ABSTRAK 

Peningkatan aktivitas antropogenik di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Kabuyutan, Kabupaten Brebes, seperti industri, permukiman, dan pertanian, 

diduga telah menyebabkan penurunan kualitas air sungai. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mengevaluasi kualitas air Sungai Kabuyutan, (2) menentukan status 

mutu air menggunakan Metode Indeks Pencemaran (IP) dan Metode Storet, serta 

(3) menghitung beban pencemaran sungai. Data sekunder kualitas air periode 

2020–2023 dianalisis secara komparatif terhadap baku mutu air kelas II (PP No. 

22 Tahun 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa parameter 

kunci—yaitu BOD, COD, TSS, Total Fosfat, dan Fecal Coliform—secara 

konsisten melampaui ambang baku mutu. Status mutu air yang dihasilkan 

bervariasi tergantung metode yang digunakan; Metode IP mengklasifikasikan 

kondisi air dalam kategori memenuhi baku mutu hingga tercemar ringan, 

sedangkan Metode Storet menunjukkan status tercemar sedang hingga berat. 

Analisis beban pencemaran mengindikasikan bahwa parameter COD, BOD, TSS, 

dan Total Fosfat telah melampaui beban pencemar maksimum (BPM), terutama 

pada bagian hilir, sementara nitrat masih berada dalam daya tampung sungai. 

Temuan ini mengonfirmasi dampak signifikan aktivitas manusia terhadap kualitas 

air Sungai Kabuyutan. Oleh karena itu, direkomendasikan untuk dilakukan 

pemantauan rutin, sosialisasi kepada masyarakat, serta peninjauan daya tampung 

beban pencemar sebagai bagian dari strategi pengelolaan sungai yang 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kualitas air, Status mutu air, Indeks Pencemaran, Metode Storet, Beban 

pencemaran, Sungai Kabuyutan, DAS Brebes, Parameter pencemar. 

 

 

 
 

 

 
 

 



 

ABSRACT 

The increase in anthropogenic activities along the Kabuyutan River Basin in 

Brebes Regency, such as industry, settlements, and agriculture, is suspected to 

have led to a decline in river water quality. This study aims to: (1) evaluate the 

water quality of the Kabuyutan River, (2) determine its water quality status using 

the Pollution Index (PI) Method and the Storet Method, and (3) calculate the 

river’s pollution load. Secondary water quality data from the period 2020–2023 

were analyzed and compared against Class II water quality standards 

(Government Regulation No. 22 of 2021). The results show that several key 

parameters—namely BOD, COD, TSS, Total Phosphate, and Fecal Coliform—

consistently exceeded the quality standards. The resulting water quality status 

varied depending on the method used; the PI Method classified water conditions 

as meeting standards to lightly polluted, while the Storet Method indicated 

moderately to heavily polluted status. Pollution load analysis revealed that 

parameters such as COD, BOD, TSS, and Total Phosphate exceeded the 

maximum pollution load, especially in the downstream section, while nitrate 

remained within the river’s carrying capacity. These findings confirm the 

significant impact of human activities on the water quality of the Kabuyutan 

River. Therefore, it is recommended to conduct regular monitoring, community 

outreach, and a review of the pollution load carrying capacity as part of a 

sustainable river management strategy. 

Keywords: Water quality, Water quality status, Pollution Index, Storet Method, Pollution 

load, Kabuyutan River, Brebes Watershed, Pollutant parameters. 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air sungai banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia seperti mengairi sawah, 

keperluan peternakan, keperluan industri, pemukiman. Air sungai juga dimanfaatkan 

sebagai tempat penampungan air, sebagai tempat penampungan air, sungai dapat 

mengalami pencemaran karena sungai memiliki kapasitas tertentu dan dapat berubah 

akibat dari aktivitas alami maupun tidak alami. Seperti contoh pertama, pencemaran 

sungai dapat berasal dari kandungan sedimen yang tinggi yang berasal dari aktivitas 

pertanian, pembukaan lahan, dan aktivitas industri; kedua, pencemaran air sungai yang 

berasal dari manusia, hewan, dan tanaman; ketiga, pencemaran sungai akibat dari 

pembuangan limbah industri yang menyebabkan terjadinya pertambahan senyawa kimia 

(Hendrawan, 2005).   

Peningkatan jumlah penduduk dari tahun 2018-2022 di Kabupaten Brebes dan 

peningkatan kegiatan pembangunan ekonomi seperti dalam hal industri, pemukiman 

maupun pertanian. Kedua hal tersebut menjadi penyebab peningkatan buangan air limbah 

dan mencemari air sungai. Pembuangan limbah tersebut banyak terjadi di sungai-sungai 

Kabupaten Brebes salah satunya yaitu  air Sungai Kabuyutan.  

Permasalahan pencemaran air Sungai Kabuyutan terjadi dari hulu sampai dengan hilir 

dari adanya pembuangan limbah industri, pembukaan lahan untuk pemukiman dan 

pertanian ini dapat berdampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar 

Sungai Kabuyutan. Berdasarkan kondisi tersebut, Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Kabuyutan perlu dilakukan upaya pengelolaan kualitas dengan mengetahui beban 

pencemaran pada kondisi debit tertentu sehingga pemantauan dan pengelolaan DAS 

Kabuyutan memenuhi kualitas air sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 

2021 dapat tercapai. 

 

  



1.2 Rumusan Masalah 

      1. Bagaimana kualitas dan status mutu air Sungai Kabuyutan akibat terjadinya 

peningkatan pembuangan limbah di sekitar sungai? 

      2. Bagaimana beban pencemaran air Sungai Kabuyutan? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini, yaitu : 

1.   Mengkaji dan mengidentifikasi kondisi kualitas air Sungai Kabuyutan. 

2. Menenentukan status mutu air Sungai Kabuyutan dengan metode Indeks Pencemaran 

dan metode Storet. 

3.  Menghitung beban pencemaran air Sungai Kabuyutan di Kabupaten Brebes. 

 

1.4 Ruang Lingkup Kegiatan 

      1. Lokasi Penelitian 

          Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Brebes tepatnya di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Brebes. 

      2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode Storet dan metode 

indeks pencemaran untuk menentukan status mutu air. 

      3.  Beban pencemar air Sungai Kabuyutan 

      4.  Parameter status mutu air yaitu parameter kimia, fisika, dan biologi. 

      5. Menggunakan data sekunder yang dikelola oleh Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Brebes. 

    

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik 

      Kegiatan kerja praktik dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Brebes di 

bidang Laboratorium Lingkungan Hidup yang terletak di Jl. Jenderal Sudirman No. 163 

Brebes Jawa Tengah. Waktu pelaksanaan praktik kerja dimulai pada tanggal 03 Juli 2023 

sampai dengan tanggal 03 Agustus 2023. 

 

 

 



1.6 Sistematika Penulisan Laporan  

      Berikut merupakan sistematika penulisan laporan kerja praktik: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, 

periode kerja praktik, lokasi kerja praktik dan sistematika pembahasan yang 

digunakan dalam pembahasan ini. 

BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI KERJA PRAKTIK 

Bab gambaran umum lokasi kerja praktik menjelaskan mengenai profil tempat 

kerja praktik, lokasi tempat kerja praktik. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan air 

kualitas air sungai, status mutu air sungai serta beban pencemaran air. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan mengenai perhitungan status mutu air Sungai Kabuyutan dengan 

metode IP dan metode storet serta perhitungan beban pencemaran air sungai 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kesimpulan dan saran berisikan kesimpulan dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan dan saran yang mungkin dapat dilakukan untuk evaluasi kualitas air 

Sungai Kabuyutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II  

METODOLOGI 

Adapun metodologi yang digunakan untuk memudahkan tahapan pelaksanaan 

sebuah perencanaan guna mencapai tujuan. Berikut merupakan tahapan 

perencanaan penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Perencanaan Penelitian 1 
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2.1 Studi Literatur  

Studi literatur merupakan pengkajian teori-teori yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Kajian tersebut digunakan sebagai acuan dan dilakukan dengan 

mempelajari terkait kualitas air sungai, parameter air Sungai yang akan dianalisis, 

serta beban pencemar air sungai. 

2.2 Pengumpulan Data 

Data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder dan data 

primer. Berikut di bawah ini merupakan data yang akan dikumpulkan: 

 Data Primer 

Data primer meliputi: 

1. IKA Tahun 2023 

Data indeks kualitas air tahun 2023  

 Data sekunder  

Data sekunder yang akan digunakan meliputi: 

1. Gambaran Umum Instansi 

2. Data DIKPLHD Tahun 2020-2022 

 

2.3 Analisis Data 

Parameter pada data primer IKA Tahun 2023 dan data DIKPLHD Tahun 2020-

2022 Air Sungai Kabuyutan dianalisis dan dibandingkan setiap tahun kemudian 

dihitung dengan dua metode yaitu metode Storet dan metode Indeks Pencemaran 

guna menentukan status mutu air. Status mutu air yang diperoleh dari dua metode 

tersebut kemudian dianalisis dan dibandingkan.  

 

2.4 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dan saran berisi analisis, perbaikan rekomendasi kepada pihak dinas 

terkait kualitas air Sungai Kabuyutan. 

 

 

 

 



BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

3.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian kerja praktek ini yaitu: 

1. Berdasarkan analisis perhitungan status mutu air, diperoleh nilai status mutu air Sungai 

Kabuyutan pada metode indeks pencemaran memenuhi baku mutu hingga tercemar 

ringan sedangkan pada metode storet tercemar sedang hingga tercemar berat. 

2. Sungai Kabuyutan tercemar akibat dari meningkatnya alih fungsi lahan menjadi lahan 

pemukiman, industri serta peningkatan aktivitas pertanian, peternakan dan penduduk 

sekitar air Sungai Kabuyutan. Hal tersebut dibuktikan terdapat 6 parameter yang melebihi 

dari standar baku mutu PP No.2 Tahun 2021 Lampiran VI yaitu parameter 

BOD,COD,Fecal Coliform,TSS, dan Total Fosfat. 

3. Beban pencemar aktual yang memenuhi beban pencemar maksimum setiap tahun di 

kedua musim yaitu parameter nitrat. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan beban 

pencemar air Sungai Kabuyutan dapat disimpulkan bahwa semakin meningkatnya debit 

maka beban pencemar mengalami peningkatan. 

3.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian kerja praktek ini yaitu: 

1. Perlu dilakukan penetapan daya tampung beban pencemaran dan pemantauan secara 

berkala beban pencemar air Sungai Kabuyutan. 

2. Perlu dilakukan sosialisasi dari pemerintah kepada masyarakat agar menumbuhkan rasa 

kepedulian masyarakat  tentang bahaya limbah domestik jika masuk ke dalam badan air 

sehingga mencemari lingkungan dan dapat berdampak buruk ke lingkungan dan 

masyarakat sehingga tercipta air Sungai yang bersih tidak tercemar. 
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